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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh uku-

ran perusahaan, tipe industri, asimetri informasi dan komisaris 

independen terhadap pengungkapan modal intelektual. Peneliti-

an ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi 

dalam penelitian ini yaitu perusahaan indeks kompas100 yang 

berjumlah 100 perusahaan. Penentuan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu metode purposive sampling, sehingga 

didapat 34 perusahaan yang menjadi sampel penelitian. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah regresi liniear berganda. 

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa Uku-

ran Perusahaan, Tipe Industri dan Asimetri Informasi berpenga-

ruh positif terhadap Pengungkapan Modal Intelektual. Sedang-

kan Komisaris Independen tidak berpengaruh terhadap Pengu-

ngkapan Modal. 

Kata Kunci: Ukuran Perusahaan, Tipe Industri, Asimetri 

Informasi, Komisaris Independen, 

Pengungkapan Modal Intelektual 

 

A B S T R A C T 

This study aims to determine the effect of company size, 

industry type, information asymmetry and independent commis-

sioners on intellectual capital disclosure. This study is a type of 

quantitative descriptive research. The population in this study is 

the Kompas100 index companies totaling 100 companies. The 

determination of the sample used in this study is the purposive 

sampling method, so that 34 companies were obtained as 

research samples. The data analysis technique used is multiple 

linear regression. Based on the results of the data analysis, it 

can be concluded that Company Size, Industry Type and Infor-

mation Asymmetry have a positive effect on Intellectual Capital 

Disclosure. While Independent Commissioners do not affect 

Intellectual Capital Disclosure. 
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PENDAHULUAN 

Persaingan perusahaan sekarang lebih terpusat pada pengelolaan aset tak berwujud 

seperti, bagaimana cara meningkatkan kompetensi karyawan, penggunaan teknologi, ikatan 

dengan pelanggan maupun inovasi-inovasi yang diperlukan perusahaan. Proses modernisasi 

dan peningkatan kapasitas dapat dicapai dengan memanfaatkan modal intelektual, yaitu aset 

tidak berwujud (intangible assets). Menurut Bontis (1998) modal intelektual ialah komponen 

tidak berwujud dari suatu bisnis yang dikaitkan dengan kemampuan dan penciptaan nilai 

yang lebih besar. 

World Intellectual Property Organization (WIPO), memublikasikan World Intellectu-

al Property Report 2017 dan mengemukakan bahwa besaran nilai riil yang diciptakan dari 

intangible assets pada tahun 2014 sebesar US$5,9 triliun bisa dikatakan terjadi peningkatan 

sebesar 75% bila dilakukan perbandingan dengan penerimaan tahun 2000. Intangible assets 

berupa desain, merek serta pembaharuan teknologi mempresentasikan rata-rata peroleh 

sekitar 30% dari sejumlah nilai produk pabrikasi. 

Implementasi atas modal intelektual di Indonesia masih sangat rendah dikarenakan 

belum tersedianya aturan yang menerapkan untuk mewajibkan setiap perusahaan keterbukaan 

informasi. Penerapan modal intelektual di Indonesia mulai diterapkan saat Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI) memublikasikan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 19 

(revisi 2018) terkait aset tak berwujud (Mustapa, et al., 2022). 

Tabel 1. Hasil Rata-rata Pengungkapan Modal Intelektual 

Nama Perusahaan 

Tahun 
Rata-Rata 

Pengungkapan 

2018 2019 2020 2021 2022 
Modal 

Intelektual 

Summarecon Agung Tbk. 23,33% 23,33% 23% 23,33% 26,67% 24,00% 

HM Sampoerna Tbk. 23,33% 16,67% 26,67% 26,67% 33,33% 25,33% 

Charoen Pokphand 

Indonesia Tbk. 
26,67% 23,33% 30% 33% 36,67% 30,00% 

Sumber: Data yang diolah 

Keterbukaan informasi terkait modal intelektual dapat digunakan menjadi alat trans-

paransi pada kondisi perusahaan kepada investor maupun mitra kerja. Transparansi dalam 
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bentuk laporan keuangan maupun lainnya merupakan sebuah jembatan untuk menumbuhkan 

rasa saling percaya antara manajemen dengan pemilik modal untuk menghindari suatu kon-

flik dimasa mendatang (Astuti & Wirama, 2016). 

Pada kasus Unilever dihukum membayar sebesar Rp30 miliar oleh PN Jakpus karena 

dinilai dinilai merek pasta gigi Pepsodent Strong memiliki kesamaan dengan pasta gigi For-

mula Strong. Kasus sengketa merek pasta gigi ini bermula dari keberatan Hardwood Private 

Limited yang merupakan induk dari Orang Tua Group di Indonesia. Orang Tua menyatakan 

tidak terima dengan penggunaan merek Pepsodent Strong oleh Unilever karena penggunaan 

merek "Strong" sudah didaftarkan sebagai merek milik produk pasta giginya, Formula Stro-

ng. Hal ini berakibat menyesatkan konsumen karena mengira produk pasta gigi Unilever 

tersebut mempunyai relasi dengan pasta gigi merek Strong milik Hardwood. Oleh sebab itu, 

Hardwood meminta PN Jakpus menyatakan dirinyalah sebagai pemegang merek Strong 

(Hamdani, 2021) 

Ekspose pada modal intelektual yang dijalankan dapat memengaruhi segala aspek 

keunikan pada diri perusahaan. Perbedaan keunikan pada perusahaan menyebabkan hubung-

an dan kepentingan modal intelektual berbeda pada tiap-tiap perusahaan (Ahmad dan Sulai-

man, 2004). Pemanfaatan penyajian informasi terkait modal intelektual akan menjadi sangat 

penting karena merupakan aset fundamental yang dapat digunakan untuk peningkatan perfor-

ma perusahaan. Dalam pengungkapan modal intelektual terdapat karakteristik yang meme-

ngaruhi, yaitu ukuran perusahaan, tipe industri, asimetri informasi dan komisaris independen. 

Penelitian terkait faktor-faktor yang pengaruhi modal intelektual sudah banyak dilak-

sanakan di Indonesia. Dari hasil studi terdahulu oleh Astuti & Wirama (2016) dan Dewi & 

Wicaksono (2022) memperlihatkan ukuran perusahaan berdampak positif signifikan pada 

modal intelektual. Hasil yang berbeda didapatkan dari penelitian Ashari & Putra (2016) dan 

Turnip, Nelvirita, & Afriyenti (2021) bahwa ukuran perusahaan menunjukan pengaruh 

negatif pada intellectual Capital. Hasil studi dari Muzdalya, Prihatni, & Armeliza (2022) dan 

Astuti & Wirama (2016) memperlihatkan tipe industri berdampak positif signifikan pada 

modal intelektual. Namun, studi dari Fahmi, Hadjaat, & Yudaruddin (2019) diperoleh seba-

liknya tipe industri berdampak negatif serta tidak signifikan pada modal intelektual. Menurut 

Bru¨ggen, Vergauwen, & Dao (2009) dan Fahmi, Hadjaat, & Yudaruddin (2019) asimetri in-

formasi tidak dapat memengaruhi modal intelektual. Hasil studi dari Herlina, Hapsari, Santo-
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so, & Azizah (2021) dan Almanda, Suzan, & Pratama (2021) dengan hasil komisaris indepen-

den tidak berdampak pada modal intelektual. Sementara hasil studi Faturrohman (2021) bah-

wa modal intelektual dapat dipengaruhi komisaris independen. 

Berdasarkan dari beberapa perbedaan yang terdapat pada penelitian-penelitian sebe-

lumnya, maka peneliti akan berupaya untuk melaksanakan penelitian terkait modal intelektu-

al dengan judul pengaruh ukuran perusahaan, tipe industri, asimetri informasi, dan komisaris 

independen terhadap pengungkapan modal intelektual (pada perusahaan indeks kompas100 

yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2018-2022  

METODE PENELITIAN 

Pada studi ini jenis penelitiannya ialah deskriptif kuantitatif. Populasi pada penelitian 

ini, yaitu semua perusahaan non keuangan pada indeks kompas100 digunakan sebagai 

populasi. Indeks kompas100 ialah indeks saham dari 100 saham yang diperdagangkan di BEI. 

Purposive sampling dipilih sebagai cara untuk menentukan sampel penelitian ini dan 

didapatkan sampel penelitian berjumlah 34 perusahaan pada indeks kompas100. Pengambilan 

data yang digunakan yaitu dengan menggunakan teknik dokumentasi, serta metode penelitian 

yang digunakan yaitu analisis regresi linear berganda. 

Hipotesis 

H1: Ukuran perusahaan berpengaruh positif pada pengungkapan modal intelektual pada 

indeks kompas100 tahun 2018-2022 

H2: Tipe Industri berpengaruh positif pada pengungkapan modal intelektual pada indeks 

kompas100 tahun 2018-2022 

H3: Asimetri Informasi berpengaruh positif pada pengungkapan modal intelektual pada 

indeks kompas100 tahun 2018-2022 

H4: Komisaris independen berpengaruh positif pada pengungkapan modal intelektual pada 

indeks kompas100 tahun 2018-2022 

HASIL 

Uji Normalitas 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 
Unstandardized 

Residual 
Kesimpulan 

N 170 Data berdistribusi 
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Unstandardized 

Residual 
Kesimpulan 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,066 Normal 

Sumber: SPSS 22 

Berdasarkam uji normalitas menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov, hasil pengolahan 

data menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Hal ini dibuktikan dengan hasil Uji 

Kolmogorov Smirnov yang menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) diatas tingkat 

signifikansi 0,05 atau 5% menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel diatas, hasil perhitungan nilai tole-

rance menunjukkan bahwa tidak ada variabel independen yang mempunyai nilai tolerance ≤ 

0,10 dan tidak ada pula variabel independen yang mempunyai nilai VIF ≥ 10. Oleh karena itu 

dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini tidak terjadi multikolibearitas dan 

model regresi layak digunakan. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 4. Hipotesis Uji Autokorelasi 

Syarat Hipotesis Nol Keputusan 

0 < d < dl Tidak ada autokorelasi positif Tolak 

dl ≤ d ≤ du Tidak ada autokorelasi positif No Decision 

4 ─ dl < d < 4 Tidak ada autokorelasi negatif Tolak 

4 ─ du ≤ d ≤ 4 ─ dl Tidak ada autokorelasi negatif No Decision 

du < d < 4 ─ du 
Tidak ada autokorelasi positif 

maupun negatif 
Tidak ditolak 

Sumber: Ghozali (2018:112) 

Hasil uji autokorelasi menggunakan Uji Durbin-Watson pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Variabel 
Collinearity Statistics 

Kesimpulan 
Tolerance VIF 

 

Ukuran Perusahaan 0,842 1,188 Tidak terjadi multikolinearitas 

Tipe Industri 0,843 1,187 Tidak terjadi multikolinearitas 

Asimetri Informasi 0,939 1,065 Tidak terjadi multikolinearitas 

Komisaris Independen 0,919 1,088 Tidak terjadi multikolinearitas 
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Tabel 5.  Hasil Uji Autokorelasi 

Durbin-Watson 
Hasil 

(du < d < 4 – du) 
Kesimpulan 

2,087 
1,7975<2,087<2,2025 

Tidak terkena 

autokorelasi 

Sumber: SPSS 22 

Tabel diatas menunjukkan bahwa hasil uji autokorelasi dengan Durbin-Watson deng-

an nilai sebesar 2,087. Pada tahap selanjutnya nilai Durbin-Watson tersebut disandingkan de-

ngan nilai du dan 4-du yang terdapat pada tabel Durbin-Watson. Nilai du diperoleh dari tabel 

Durbin-Watson dengan n=170 dan k=4, sehingga angka yang diperoleh dari nilai du sebesar 

1,7012. Pengambilan keputusan dilakukan dengan ketentuan du < d < 4-du. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung autokorelasi , sehingga 

model regresi ini layak digunakan. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig. Simpulan 

Ukuran Perusahaan 0,066 Tidak terkena heteroskedastisitas 

Tipe Industri 0,189 Tidak terkena heteroskedastisitas 

Asimetri Informasi 0,401 Tidak terkena heteroskedastisitas 

Komisaris Independen 0,388 Tidak terkena heteroskedastisitas 

Sumber: SPSS 22 

Berdasarkan tabel diatas, hasil Uji Glejser menunjukkan bahwa tidak ada satupun 

variabel independen yang memiliki koefisien signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 atau 5%. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung gejala heteroskedastisitas. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 7.  Hasil Analisis Regresi Linear berganda 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 
T Sig. Kesimpulan 

B 
Std. 

Error 

(Constant) -6,976 13,784 -0,506 0,613  

Ukuran Perusahaan 1,391 0,418 3,328 0,001 Signifikan 

Tipe Industri 3,607 1,378 2,618 0,010 Signifikan 

Asimetri Informasi 0,079 0,226 0,350 0,727 Tidak Signifikan 

Komisaris Independen -2,536 5,301 -0,478 0,633 Tidak Signifikan 

Sumber: SPSS 22 
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Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh model persamaan regresi linier berganda 

sebagai berikut: 

ICD = -6,976 + 1,391Size + 3,607Type + 0,079asymmetric - 2,536komin + е 

Keterangan: 

ICD : Pengungkapan Modal Intelektual 

Size : Ukuran Perusahaan 

Type : Tipe Industri 

Asymmetric : Asimetri Informasi 

Komin : Komisaris Independen 

1) Nilai konstanta yang diperoleh sebesar -6,976 maka bisa diartikan jika variabel 

bernilai 0 (konstan) maka variabel dependen bernilai -6,976 

2) Nilai koefisien regresi variabel tipe industri bernilai positif sebesar 3,607 maka bisa 

diartikan bahwa jika ukuran perusahaan meningkat maka pengungkapan modal 

intelektual akanjuga meningkat. 

3) Nilai koefisien regresi variabel tipe industri bernilai positif sebesar 1,391 maka bisa 

diartikan bahwa jika tipe industri tinggi maka pengungkapan modal intelektual juga 

akan tinggi. 

4) Nilai koefisien regresi variabel asimetri informasi bernilai positif sebesar 0,079 maka 

bisa diartikan bahwa jika asimetri informasi meningkat maka pengungkapan modal 

intelektual akan meningkat. 

5) Nilai koefisien regresi variabel komisaris independen bernilai negatif sebesar -2,561 

maka bisa diartikan bahwa jika komisaris independen menurun maka pengungkapan 

modal intelektual akan menurun. 

Uji Hipotesis 

Uji Signifikan Parsial (Uji T) 

Tabel 8.  Hasil Uji Signifikan Parsial (Uji T) 

Variabel B T Sig. Kesimpulan 

(Constant) -6,976 -0,506 0,613  

Ukuran Perusahaan 1,391 3,328 0,001 diterima 

Tipe Industri 3,607 2,618 0,010 diterima 

Asimetri Informasi 0,079 0,350 0,727 ditolak 

Komisaris Independen -2,536 -0,478 0,633 ditolak 

Sumber: SPSS 22 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, maka pengaruh Ukuran Perusahaan, 

Tipe Industri, Asimetri Informasi dan Komisaris Independen terhadap Pengungkapan Modal 

Intelektual dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Ukuran Perusahaan 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel, dapat dilihat bahwa ukuran perusahaan me-

miliki nilai koefisien sebesar 1,391 dan t hitung sebesar 3,328. Sementara tingkat signifikansi 

lebih kecil daripada tingkat signifikansi yang telah ditetapkan yaitu 0,001 < 0,025. Hal ini 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan modal intelek-

tual pada perusahaan indeks kompas100 sehingga hipotesis diterima. 

Tipe Industri 

 Berdasarkan hasil pengujian pada tabel, dapat dilihat bahwa tipe industri memiliki 

nilai koefisien sebesar 3,607 dan t hitung sebesar 2,618. Sementara tingkat signifikansi lebih 

kecil daripada tingkat signifikansi yang telah ditetapkan yaitu 0,010 < 0,025. Hal ini 

menunjukkan bahwa tipe industri berpengaruh terhadap pengungkapan modal intelektual 

pada perusahaan indeks kompas100 sehingga hipotesis diterima. 

Asimetri Informasi 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel, dapat dilihat bahwa asimetri informasi memi-

liki nilai koefisien sebesar 0,079 dan t hitung sebesar 0,350. Sementara tingkat signifikansi 

lebih besar daripada tingkat signifikansi yang telah ditetapkan yaitu 0,727 > 0,025. Hal ini 

menunjukkan bahwa asimetri informasi tidak berpengaruh terhadap pengungkapan modal 

intelektual pada perusahaan indeks kompas100 sehingga hipotesis ditolak. 

Komisaris Independen 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel, dapat dilihat bahwa komisaris independen 

memiliki nilai koefisien sebesar -2,536 dan t hitung sebesar -0,478. Sementara tingkat signifi-

kansi lebih besar daripada tingkat signifikansi yang telah ditetapkan yaitu 0,633 > 0,025. Hal 

ini menunjukkan bahwa komisaris independen tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

modal intelektual pada perusahaan indeks kompas100 sehingga hipotesis ditolak. 
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Uji Statistik F (Uji Kelayakan Model)  

Tabel 9.  Hasil Uji Statistik F (Uji Kelayakan Model) 

Model F Sig. Kesimpulan 

Regression 3,594 0,008 Signifikan 

Sumber: SPSS 22  

 Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat hasil dari uji kelayakan model diperoleh F 

hitung sebesar 3,594 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,008. Berdasarkan nilai signifikansi 

yang lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen Ukuran 

Perusahaan, Tipe Industri, Asimetri Informasi dan Komisaris Independen layak terhadap 

variabel dependen Pengungkapan Modal Intelektual 

Uji Koefisien Determinasi 

Penggunaan ini dimaksudkan guna menguji kuantitas dari variasi variabel independen 

pada variabel dependen. Koefisien determinasi memiliki nilai 0 dan 1. Bila nilainya (R2=0) 

variabel independen tidak bisa mendefinisikan variabel dependen. Lalu bila hasil yang 

didapatkan (R2=1) berarti variabel independen bisa mendefinisikan variabel dependen. Hasil 

koefisien determinasi adalah sebagai berikut 

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Predictors 
Adjusted R 

Square 

(Constant), Ukuran Perusahaan, Tipe Industri, 

Asimetri Informasi, Komisaris Independen 
0,248 

Sumber: SPSS 22 

Hasil perhitungan koefisien regresi dalam penelitian ini memperoleh nilai Adjusted R2 

sebesar 0,248. Hal ini berarti variabel independen dapat menjelaskan variasi dari variabel 

dependen sebesar 24,8%. Sedangkan sisanya sebesar 75,2% dijelaskan oleh variabel lain 

diluar variabel penelitian. 

Pembahasan 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan Modal Intelektual 

Hasil analisis regresi untuk variabel ukuran perusahaan yang diukur dengan Ln (Total 

Aset) memperoleh nilai koefisien bernilai positif sebesar 1,391. Hasil uji t untuk variabel 

Ukuran Perusahaan diperoleh sebesar 3,328 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001. Hal ini 
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menunjukkan hasil pengujian hipotesis 1 yang diajukan dalam penelitian ini diterima. 

Besarnya koefisien ukuran perusahaan lebih rendah jika dibandingkan dengan tipe industri, 

sehingga ukuran perusahaan memiliki pengaruh yang lebih rendah jika dibandingkan dengan 

variabel lain. 

Jika dilihat dari perhitungan logaritma natural (Ln) rata-rata yang diperoleh sebesar 

31,5509, hal ini menunjukkan semakin besar aset yang dimiliki, semakin besar pula tuntutan 

bagi perusahaan untuk mengungkapkan modal intelektualnya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Astuti & Wirama 

(2016), Anna & RT (2018), Dewi & Wicaksono (2022) yang menunjukkan bahwa Ukuran 

Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengungkapan Modal Intelektual, 

yang berarti bahwa semakin besaran ukuran perusahaan maka pengungkapan modal 

intelektual akan semakin tinggi. 

Pengaruh Tipe Industri terhadap Pengungkapan Modal Intelektual 

Hasil analisis regresi untuk variabel tipe industri diperoleh nilai koefisien positif 

sebesar 3,607. Hasil uji t untuk variabel tipe industri diperoleh sebesar 2,618 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,010. Hal ini menunjukkan hasil pengujian hipotesis 2 yang diajukan 

dalam penelitian ini diterima, yang berarti bahwa besaran pengungkapan modal intelektual 

Besarnya koefisien tipe industri paling tinggi jika dibandingkan dengan koefisien ukuran 

perusahaan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Astuti & Wirama 

(2016), Muzdalya, Prihatni, & Armeliza, (2022), yang menunjukkan bahwa Tipe Industri 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengungkapan Modal Intelektual. 

Tipe industri memiliki pengaruh yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan variabel 

lain karena kelompok industri tersebut cenderung mengandalkan modal intelektual dalam 

penciptaan nilai. Pada tipe high-IC maupun low-IC sama-sama mengungkapkan item modal 

intelektual, namun setiap sektor perusahaan memiliki referensi sendiri tentang item 

pengungkapan modal mana yang tidak boleh diketahui publik untuk menjaga kerahasiaan 

perusahaan. Namun, adanya pengungkapan modal intelektual yang diungkap ke publik dapat 

membantu investor dalam keputusan berinvestasi. 
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Pengaruh Asimetri Informasi terhadap Pengungkapan Modal Intelektual 

Hasil analisis regresi untuk variabel asimetri informasi diperoleh nilai koefisien 

positif sebesar 0,079. Hasil uji t untuk variabel asimetri informasi diperoleh sebesar 0,350 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,727. Besarnya koefisien asimetri informasi terbilang 

rendah jika dibandingkan dengan koefisien ukuran perusahaan dan tipe industri. Sehingga, 

asimetri informasi memiliki pengaruh yang sangat rendah jika dibandingkan dengan variabel 

lain. 

Hal ini menunjukkan hasil pengujian hipotesis 3 yang diajukan dalam penelitian ini 

ditolak, yang berarti bahwa terjadinya asimetri informasi yang tinggi akan menyebabkan 

pengungkapan informasi mengenai perusahaan akan berkurang sehingga akan membuat 

investor kesulitan dalam mengambil keputusan karena kuranngnya informasi.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fahmi, Hadjaat, & 

Yudaruddin (2019) yang menunjukkan bahwa Asimetri Informasi berpengaruh negatif 

signifikan terhadap Pengungkapan Modal Intelektual.  

Pengaruh Komisaris Independen terhadap Pengungkapan Modal Intelektual 

Hasil analisis regresi untuk variabel komisaris independen diperoleh nilai koefisien 

negatif sebesar -2,536. Hasil uji t untuk variabel asimetri informasi diperoleh sebesar -0,478 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,633. Besarnya koefisien komisaris independen paling 

rendah jika dibandingkan dengan koefisien ukuran perusahaan tipe industri dan asimetri 

informasi.  

Hal ini menunjukkan hasil pengujian hipotesis 4 yang diajukan dalam penelitian ini 

ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fahmi, Hadjaat, & 

Yudaruddin (2019) yang menunjukkan bahwa Asimetri Informasi berpengaruh negatif signi-

fikan terhadap Pengungkapan Modal Intelektual.  

Komisaris independen tidak memiliki pengaruh jika dibandingkan dengan variabel 

lain. Hal ini dikarenakan komisaris independen sebagai pihak eksternal hanya mengawasi 

kinerja secara independen tanpa adanya campur tangan dan hubungan terhadap perusahaan 

terkait. Peran komisaris independen yang proporsinya rata-rata 50% didalam perusahaan 

masih belum maksimal dalam menilai dan mengawasi kinerja jajaran manajemen perusahaan 

untuk dapat menuntut informasi yang lebih luas 
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SIMPULAN  

Berdasarkan hasil dari berbagai uji dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpul-

kan bahwa Pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak 

UMKM. Semakin baik pengetahuan pajak yang dimiliki maka, semakin tinggi pula kepatuhan 

dalam perpajakannya. Sanksi pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

UMKM. Meskipun sanksi yang berat ditujukan untuk memberikan efek jera, namun kenyata-

annya hal tersebut tidak berhasil membuat WP khususnya pemilik UMKM patuh. Kemudahan 

dalam membayar pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan WP UMKM. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa para WP UMKM belum sepenuhya memanfaatkan adanya kemudahan 

dalam pembayaran pajak. Teknologi informasi memperkuat pengaruh pengetahuan pajak 

terhadap kepatuhan WP UMKM. Artinya peningkatkan kualitas layanan melalui website dan 

aplikasi dapat membantu WP UMKM dalam meningkatkan pengetahuan pajak. Teknologi 

informasi belum berhasil memoderasi pengaruh sanksi pajak dan kemudahan dalam memba-

yar pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Bagi para pelaku UMKM untuk selalu mencoba 

mempelajari teknologi modern yang penggunaanya sudah cukup menyebar luas. 
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